BAB 3
METODOLOGI PENELITTIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian umumnya untuk memperlihatkan suatu yang benar dan solusi atas
permasalahan yang ada untuk mewujudkan kehendak, dilaksankan sebuah teknik
yang sesuai untuk hal yang akan dikaji. Studi ini memanfaatkan teknik deskriptif
dan verifikatif. Sesuai dengan asal infromasi data termasuk kedalam data sekunder,
yaitu data ROA, NPM Perkembangan keuntungan yang didapatkan dari BEL.

Teknik yafig dimanfaatkan-pada sfudi ini yaitu tekni deskriptif verifikatif.
Teknik deskriptif merupakan sebuah ﬁmusan masalah yang berhubungan
dengan persoalan atas adanya variabel bghas, baik hanya terdapat satu atau lebih

variabel. teknik ‘verifikatif merupakan teik studi dengan membuktikan hipotesis
hasil studi deskriptif dengan penilaia

memperlihatkan hipotesis tﬁﬁ?ﬂﬂeﬁx@mﬁfﬂﬂ ).
sesuai dengan tekniky,yal Suduf, Wijabafkdfstersebut, peneliti bertujuan

untuk mengelompokan informasi historis dan mengobservasi dengan mendalam

statistik dan diperoleh hasil yang

terkait hal khusus yang berhubungan,dengan. permasalahafi yang dikaji dan akan
didapatkan informasi yang mendukung penuliSan,penelitian. Adapun metode yang
dimanfaatkan pada studi ini yaitu metode kuantitatif. Pendektan kuantitatif
merupakan teknik studi yang berdasarkan dengan filsafat posistivisme
dimanfaatkan untuk mengkaji populasi atau sampel, pengelompokan infromasi

dengan maksud menilai hipotesisi yang sudah ditentukan (Sugiyono, 2017).
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian dilaksankan lokasidan waktu sebagai berikut :

3.2.1 Lokasi Penelitian
Tempat studi yang dilaksanakan pada industri BI yang sudah tercatat pada

BEI dan data-datanya diambil melalui situs www.idx.co.id .

3.2.2 Waktu Penelitian
Studi ini dirancang dengan rentang waktu 4 bulan dari maret-juni 2022

dengan rincian uraian pelaksanaan kegiatan yakni:



Tabel 3.1
Jadwal Penelitian

No.

Tahun 2021 Tahun 2022
Nov | Des | Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun

Uraian Kegiatan

Penulisan Proposal

Perbaikan Proposal

Seminar Proposal

Pengumpulan data

Analisis Data

Penulisan Skripsi

Perbaikan Skripsi

X XN RS

Sidang Skripsi

Sumber : Data Olahan Penulis, 2622

Il

3.3 Definisi dan Operasiomw/—

3.3.1 Definisi Variabel KA RAWA N G

Menurut Sugiyono (2017) “Variabel Penelitian merupakan sebuah elemen
yang memiliki kadar khusus yang diténtukan.pefiulis untuk didalami dan
diambil simpulan”. Dalam studi in1 sudah ditctapkan 2 variabel yakni
variabel bebas dan variabel terikat. (Sugiyono, 2017) mengatakan “variabel
bebas Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat)”. Pada studi ini

terdapat dua variabel yang definisikan seperti dibawah ini:



1. Variabel bebas (Independen variabel)

Variabel independen merupakan variabel yang memberikan dampak
bagi variabel lainnya. (Sugiyono, 2017), variabel bebas merupakan
“..variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya

atau timbulnya variabel dependen (terikat).”
a. Return On Assets (X1)

Return On Assest (ROA) adalah rasio yang menilai kekuatan industri
mendapatkan keuntungan bersih sesuai dengan kelas kekayaannya, rasio
yang besar memperlihatkan efektivitas manajerial keuangan yang

bermakna efeltif.dalam memanpjemen keuangannya.
b. Net Profit Margin (X2)

Net. Profit Margin merupakan perbandingan keuntungan bersih
sesudah ‘dikurang pajak, NPM alah rasi yang menunjukkan kelas laba
yang didapatkan=mewsici jikgl dibandi engan perolehan yang

didapatkan darf aktiyitggprodelsingan N G

2. Variabel terikat (Dependen wariabel)

Pada studi ini yang jaditwariabel terikat.adalah perkembangan
keuntungan yakni pergantian kadar peningkatan atau penuruan keuntungan

yang didapatkan industri.

3.3.2 Operasional Variabel
Operasionalisasi Variabel merupakan sebuah metode untuk menilai
konseptual dan metode suatu konsep wajib dinilai dan ada variabel yang
satu sama lain berpengaruh yakni variabel yang bisa mengakibatkan
permasalahan lainnya dan variabel kondisi yang keadaannya bergantung
pada variabel lainnya. Bagi kebutuhan pengujian variabel itu dijelaskan ke

parameter yang berhubungan. Parameter tersebut yaitu:



Tabel 3.2.

Operasional Variabel

Variabel Indikator Skala Satuan
ukuran

Return On Asset 1. Laba Bersih Rasio %
2. Total Aset (Persen)

Net Profit Margin 1. Laba Bersih Rasio %
2. Penjualan Bersih (Persen)

Pertumbuhan 1. Laba Operasional Tahun t1 Rasio %
Laba 2. Laba Operasional Tahun t-1 (Persen)

Sumber : Kasmir, 2014

Pandia, 2012
Kasmir, 2014

34 Teknik Penentuan Data 3 f

3.4.1 Populasi Penelitian ﬂ

(Sugiyono, 2017) mengatakan “populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas: objek/subjek yang meémpun

i kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan peneliti untulmditarik kesimpulannya.”
Populasi pada studi ini ditunjuleMAWAxNG

Tabel 3.3.
Data Populasi

No. | Kode Saham Nama Emiten Tanggal IPO
1 DVLA Darya Varia Laboratoria, Tbk. 11-Nov-1994
2 INAF Indofarma (Persero), Tbk. 17-Apr-2001
3 KAEF Kimia Farma (Persero), Tbk. 04-Jul-2001
4 KLBF Kalbe Farma, Tbk. 30-Jul-2016
5 MERK Merck Indonesia, Tbk. 23-Jul-1981
6 PEHA Phapros, Tbk. 26-Des-2018
7 PYFA Pyridam Farma, Tbk. 16-Okt-2001
8 SCPI Merck Sharp Dohme Pharma, Tbk. 08-Jun-1990
9 SIDO Industri Jamu & Farmasi Sido Muncul, Tbk 18-Des-2013
10 | TSPC Tempo Scan Pacific, Tbk. 17-Jan-1994

Sumber : idx.co.id (Data diolah 2020)




3.4.2 Sampel Penelitian

(Sugiyono, 2017) mengatakan “sampel adalah bagian dari jumlah

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, Sampel yang diambil

harus representatif, yakni mewakili populasi yang berarti semua ciri-ciri atau

karakteristik yang ada hendaknya tercermin dalam sampel tersebut”. Sesuai

dengan populasi tersebut, sehingga industri yang jadi sampel yaitu informasi

pelaporan keuangan tahunan industri di bidang farmasi di indonesia yang tercatat

pada BEI periode 2016 -2020 sejumlah 6 industri. Perusahaan sektor farmasi

yang menjadi sampling pada studi ini, yakni:

Tabel 3.4.
Data Sampel
A
Kod Data per | Banyaknya

No. Nargy Perusalzfazn Tanggal [PO kuar?al da)t,a (n)y
1 | Darya Varia Laboratoria, Tbk. DVLAl ' L1-Nov-1994 | 4 x 5 tahun 20 data
2 | Kimia Farma (Persero), Tbk. KAEEF[] 04-Jul-2001 | 4 x5 tahun 20 data
3 | Kalbe Farma, Tbk. KEBE 30-Jul-2016 | 4 x 5 tahun 20 data
4 | Merck Indonesia, Tbk. MERKﬂ 23-Jul-1981 | 4 x 5 tahun 20 data
5 | Tempo Scan Pacific, Tbk. #17-Jan-1994 | 4 x 5tahun | 20 data
6 | Indofarma (Persero), Tbk. i -2001 | 4 x 5 tahun 20 data
Total Data Penelitian 120 data

Sumber : diolah oleh penulis (2021)

Berdasarkan tabel 3.4 jumlah data (n) pada sampel penelitian selama

periode 2016-2020 adalah sebanyak 120. Pengambilan waktu penelitian

memakai pertahun selama 5 tahun.

3.4.3 Teknik Sampling

Metode sampling dilaksanakan dengan purposive sampling yang

mana “teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.” (Sugiyono

2014). Parameter untuk studi ini yaitu:

1. Perusahaan termasuk dalam sub-sektor Farmasi di BEI

2. Industri pada BEI Sejak Januari 2016- Desember 2020.




3. Perusaaan yang sahamnya aktif selama Januari 2016- Desember 2020.
4. Perusahaan yang aktif melaporkan laporan keuangan selama januari

2016 — Desember 2020.

3.5 Sumber dan Pengumpulan Data Penelitian

3.5.1 Sumber Data Penelitian
Infromasi juga bisa digolongkan berdasarkan metode pengelompokkannya.
Berdasarkan metode pengelompokkannya, data terdiri dari primer dan
sekunder. Data primer didapatkan sendiri dan data sekunder berasal dari
studi literaturPada studi.ini data yang dimanfaatkan berupa data sekunder
yakni data yang didapatkan-dari pckaporan keuangan sampel industri yang

bisa diakses pada www.idx.co.id yang telah di publikasikan pada website

resmi dan informasi dari perkembésigan sektoi farmasi dari situs website di

i| Indonesia.

[]
3.5.2 Teknik Pengumqu

Pengumpulan data MMWGa Sesudah dikelompokkan

di olah, dilakukan analisa agatbisaimemahami simpulan akhir. (Sugiyono, 2017)

internet mengenai sektor farmasi

mengatakan “Analisis data adalah proses meneasi.dan.ménynsun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan‘lapangan, dan bahan-bahan lain
sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada
orang lain.”“ Adapun penulis dapat mengumpulkan data dari variabel struktur

aktiva, return on asset, dan struktur modal sebagai berikut :

1. Memperoleh dari perkembangan sektor farmasi pada tahun 2020 yang

terdampak pandemi Covid-19 dari situs resmi berita di Internet.

2. Memperoleh data yang diperlukan yaitu pelaporan dana industri farmasi
yang tercatat pada BEI tahun 2016-2020 dan website mengenai

perkembangan perusahaan sektor farmasi di Indonesia.



3. Menentukan sampel yang dibutuhkan menurut perkembangan perusahaan

1.5.3

3.6

sektor perbankan di Indonesia yang terbaik di tahun terakhir periode yaitu

2020 dari beberapa populasi yang ada di BEI pada periode 2016-2020.

Menghitung rasio keuangan yang dibutuhkan sesuai rumus oleh penulis

seperti rasio ROA, NPM dan Perkembangan keuntungan.

Instrumen Penelitian

Instrumen studi merupakan sebuah media yang dimanfaatkan untuk
menilai peristiwa atau kejadian yang diteliti. Dengan mendalam peristiwa
ini dikatakan sebagai variabel studi. Total instrumen studi bergantung pada
total variabel studi yvang-ditentukan untuk dikaji. Studi ini memanfaatkan
variabel bebas yakni ROA (X1), IN¥M (X2) dan variabel terikatnya adalah
Pertumbuhan Laba (Y). G

Analisis Data H

]
Sesudah damwmﬁa itu dianalisa dengan
memanfaatkan metode, ofh/AdR. AW/ B g dimanfaatkan oleh peneliti

pada studi ini bermaksud wuntuk menjawab persoalan. (Sugiyono 2014)
mengatakan bahwa analisa data yaitu, aktivitas_seSudah data dari semua
elemen jawaban dikumpulkan. Akfivitas.opada analisa data yaitu
menggolongkan data sesuai dengan variabel dan tipe penjawab, memasukan
kedalam tabel data sesuai dengan variabel dari semua penjawab,
menyediakan data dari semua variabel yang dikaji, melaksanakan penilaian
untuk merespon rumusan masalah dan melaksanakan penilaian untuk

mengukur hipotesis yang sudah ditetapkan.

Pada saat menetapkan analisa data, dibutuhkan data yang tepat dan
bisa diyakini yang kemudian bisa digunakan pada studi yang dilaksanakan
peneliti. Analisa data adalah tahapan pengkerucutan informasi ke bentuk
yang lebih bisa dibaca, dimengerti dan dijelaskan. Analisa data dilaksankan
dengan software SPSS.



3.6.1 Rancangan Analisis

1. Analisis Deskriptif

Teknik analisa deskriptif adalah teknik yang dimanfaatkan dengan
mempertimbangkan semua variabel dengan persamaan yang sudah
ditetapkan terlebih dahulu, lalu pada deskripsi variabel akan digambarkan
dengan jelas dari setiap variabel untuk memperoleh penjelasan awal
masalah yang jadi fokus studi.

a. Uji Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif merupakan statistik yang dimanfaatkan untuk
menganalisa infromasi dengan metode deskripsi atau menjelaskan
informasi yang.sudah-dikampulkan sesuai dengan apa adanya

dengan tidak menarik siﬂiulan yang general. Dalam melakukan

!
paling sering muncul). (§ugiyono 2014)

—
KARAWANG

2. Analisis Verifikatit

statistik deskriptif setidalmya terdapat tiga komponen uji, yaitu

o>

mean (nilai rata-rata), mgdian (nilaitengah) dan modus (nilai yang

Pada studi ini penelitimemanfaatkan softwatre/SPSS dan MS. Excel
2010. Teknik analisa yang dimanfaatkamspada studi ini yaitu teknik
deskriptif, yang mana informasi yang didapatkan dianalisa dan didapatkan
beraneka penjelasan yang memperlihatkan pengaruh atas struktur modal.

Analisa data yang dimanfaatkan pada studi ini yakni:
a. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dimanfaatkan untuk menilai persamaan
regresi yang sudah ditetapkan berupa persamaan yang bisa
memberikan kira-kira yang tidak umum. Uji asumsi klasik ini
terdiri dari  uji normalitas, wuji  multikolinieritas, uji
heteroskedastisitas, dan uji autokolerasi, uji analisis regresi linear

berganda. uji analisis dan uji hipotesis.



1) Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji jika dalam
suatu model regresi, variabel residual atau pengganggu
memiliki distribusi normal. Uji normalitas yang digunakan
pada penelitian ini adalah uji Kolmogorov Smirnov (K-S)
dengan syarat pengambilan keputusan jika nilai signifikansi
> 0,05 maka distribusi normal, dan jika besarnya nilai
signifikansi < 0,05 maka distribusinya tidak normal (Siregar,

2016:88).
2)Uji Multikolineasitas

Uiji Multil@*rieritas dimanfaatkan untuk memahami
korelasi antar Varialﬁl independen. Dalam rangka memahami
terdapat atu tidak |[multikolinearitas setiap variabel, yaitu
dengan cara VIF. Agabila nilai toleransi >0,10 atau VIF<10,
Schingga —df ti multikoinearitas  (Siregar,

20%:3%). KARAWANG

3) Uji Heteroskedastisitas

Sujarweni (2015).mengatakan “Model regresi yang
baik adalah yang terjadi homokedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas, Untuk mendeteksi adanya
heteroskedastisitas  dilakukan dengan melihat grafik

scatterplot.
4) Uji Autokorelasi

Menurut Siregar (2016) “Uji autokorelasi dalam
suatu model bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya
korelasi antara variabel pengganggu pada periode tertentu
dengan periode sebelumnya, Model regresi yang baik adalah

model regresi yang bebas dari autokorelasi, Cara untuk



membuktikan ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan
menggunakan Run Test yang digunakan untuk melihat

apakah data residual terjadi secara random atau tidak”.

b. Analisis Regresi Linear
1) Analisis Regresi Sederhana

Siregar (2016) mengatakan “Analisis regresi linear sederhana
dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur kekuatan
hubungan dua variabel, serta untuk mengetahui arah hubungan
antara 1 variabel dependen dan 1 variabel independen’.

Adapunmbentuk pe%ﬁgaan dari regresi linear sederhana ini

adalah yakni:
ﬂ Y =+ X+
Keterangan: H
\ =aZariabel &pend
"N KARAWANG
a = Konstanta
B = Koefisien tegresi
e = Error

2) Analisis Regresi Linear Berganda

Siregar (2016) mengatakan “Analisis regresi linear berganda
dalam digunakan untuk mengukur kekuatan antara hubungan dua
variabel atau lebih, serta untuk mengetahui arah hubungan antara
1 variabel dependen dan 2 atau lebih variabel independen”.
Y = Variabel dependen, yaitu pertumbuhan laba

Xy = Variabel independen, yaitu return on asset

X, = Variabel independen, yaitu net profit margin

Metode regresi berganda dirumuskan sebagai berikut :

Y=a+b1X1+b1X2 +e




Sumber : Ghozali (2013)

Dimana :
Y = Pertumbuhan laba
a = Konstanta
bl,b2 = Koefisien regresi berganda
X4 = Return on asset
X, = Net profit margin
e = Standart error Koefisien Determinasi

3.6.2 Uji Analisis
1. Koefisien Determinasi 7 i i

Sitegar (2016) mengatakan bahwa uji ini “Digunakan untuk melihat

seberapa besar variabel indep
dependen (Y), Nilai R mem

< 1), dimana sessakig besar rﬂlai R2-mendekati 1 maka menunjukkan

semakin baik hasilmﬁhlﬁw ﬁﬁa tersebut, namun jika nilai

mendekati 0 maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat

den (Xj berpengaruh terhadap variabel

nyai interval antara 0 sampai 1 (0 <R

menjelaskan variabely dependen”. Formula Koefisien determinasi

yakni:

KD =X 100%

3.6.2 Uji Hipotesis
1. Uji t (Parsial)
Siregar (2016) mengatakan “Uji t bertujuan untuk melihat
variabel bebas yaitu return on asset dan net profit margin secara parsial
berpengaruh terhadap pertumbuhan laba, Syarat pengambilan keputusan

pada uji ini adalah jika nilai sig < 0,05, serta nilai t-hitung > t-tabel,



maka hipotesis dinyatakan diterima”. Rumus koefisien korelasi product

moment, sebagai berikut:

Sumber : Sugiyono (2018:243)

Selanjutnya digunakan distribusi t dengan df= (n-2). Untuk
menentukan apakah HO ditolak atau diterima yaitu membandingkan t
hitung dengan t tabel, kriteria pengujiannya sebagai berikut:

a. Ho ditolak apabaila t hitung > t tabel, maka dapat dikatakan Ha diterima
b. HI diterimaapabila t hitung <t tabel, maka dapat dikatakan H, ditolak.
1. Pengaruh return.on %?T erhadap Pertumbuhan Laba
Hipotesis statistik
a. Ho : pygk= Gftidalceerpengarih)
b. Hi : pyxl # 0 (adg pengaruh)

Hipotesig-bentuk kaliflat
a. “Return OkaRﬁ rﬁlaaruh terhadap pertumbuhan

laba

b. Return omassetberpengaruh terhadap pertumbuhan laba

2. Pengaruh net profit margin Terhadap Pertumbuhan Laba

Hipotesis statistik

a. Ho: pyx1 =0 (tidak berpengaruh)

b. Hi : pyxl # 0 (ada pengaruh)

Hipotesis bentuk kalimat

a. Net profit margin tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan

laba
b. Net Profit Margin berpengaruh terhadap pertumbuhan laba

2. Uji F (Simultan)



Menurut Siregar (2016) “Uji simultan (Uji F) digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel return on asset dan net profit margin
secara simultan terhadap pertumbuhan laba, Syarat pengambilan
keputusan pada uji ini adalah jika nilai sig < 0,05, serta nilai f-hitung >
f-tabel, maka hipotesis dinyatakan diterima”. kriteria pengujiannya
sebagai berikut:

a. Apabila f hitung > f tabel, maka Ho ditolak, artinya terdapat
pengaruh nyata

b. Apabila f hitung < f tabel, maka HO diterima, artinya tidak ada
pengaruh nyata.
Dalam hal ini berlaku sebagai berikut:

a. Bilafhitung™>-ftabel, maka HO ditolak, artinya terdapat hubungan
atau pengaruh nyata

b. 'Bila f hitung , f tabel, maka HO ditolak, artinya tidak terdapat
hubungan atau tidak ada pengaruh nyata.

Pengujian secarasimultan Fengaruh return on asset dan net profit

margin terhadap pertumbuhan laba

Hipotesis Statisﬁi\ﬂ/_’—

a. Ho:pyxh= pyxkﬂmwelh)

b. Hi: pyxl #pyx2=0 (ada pengaruh)
Hipotesis bentuk kalimat

a. Return on asset dan Net profit.margin tidak berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba

b. Return on asset dan Net Profit Margin berpengaruh terhadap

pertumbuhan laba.






